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MOTTO 

 

 

 بِالْعقُُودِ   أوَْفوُا  آمَنُوا  الَّذِينَ   أيَُّهَا   ياَ
 

"Wahai orang-orang beriman! Penuhilah akad-akad (perjanjian) itu." 

 

(QS. Al-Mā’idah : 1) 
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ABSTRAK 

Viky Agia Firmansyah Puar, Dosen Pembimbing: Faridatul Fitriyah M.Sy., dan 

Setiawan M.Sy., “ANALISIS PRAKTIK JUAL BELI HP TIDAK STANDAR PABRIK PADA 

LIVE E- COMMERCE TIKTOK PERESPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH”. Skripsi 

program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Kediri 

(UIN) Syekh Wasil Kediri 2026 

 

Kata Kunci : Hukum Ekonomi Syari’ah, Jual Beli, HP Tidak Standar 

Pabrik 

Studi ini menyelidiki masalah hukum yang berkaitan dengan praktik penjualan telepon 

genggam tidak standar pabrik melalui media sosial, khususnya melalui fitur siaran langsung 

pada platform TikTok. Penelitian ini berfokus pada potensi praktik tadlis (penyembunyian 

cacat atau informasi produk) dalam transaksi jual beli yang dilakukan secara daring. Isu hukum 

muncul karena adanya ketidaksesuaian antara praktik perdagangan yang berkembang di 

masyarakat digital dengan prinsip kejujuran, transparansi, dan keadilan dalam hukum ekonomi 

syariah. Ketidaksesuaian tersebut terutama berkaitan dengan penyampaian informasi kondisi 

barang yang tidak sepenuhnya jelas kepada konsumen, seperti status barang yang merupakan 

produk limbah elektronik yang tidak standar pabrik, kualitas komponen yang digunakan, serta 

jaminan keaslian dan kelayakan fungsi produk. Kondisi ini berpotensi menimbulkan unsur 

tadlis yang dapat mempengaruhi keabsahan akad jual beli menurut perspektif hukum ekonomi 

syariah. 

 

Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data penelitian 

diperoleh melalui observasi terhadap praktik penjualan HP tidak standar pabrik yang dilakukan 

melalui fitur live streaming pada platform TikTok, dokumentasi berupa rekaman siaran 

langsung, deskripsi produk, serta interaksi antara penjual dan pembeli dalam proses transaksi. 

Selain itu, data juga diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pelaku usaha yang 

menjual produk tersebut serta beberapa konsumen yang pernah melakukan pembelian. Data 

yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai praktik jual beli HP tidak standar pabrik dalam platform digital 

serta kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik penjualan HP tidak standar pabrik melalui fitur 

siaran langsung pada platform TikTok sering kali dilakukan dengan penyampaian informasi 

produk yang tidak sepenuhnya transparan, terutama terkait status barang sebagai perangkat 

tidak standar pabrik yang berasal dari limbah elektronik, kondisi komponen internal, serta 

tingkat kelayakan penggunaan jangka panjang. Dalam beberapa praktik, penjual lebih 

menonjolkan aspek harga yang murah dan tampilan fisik yang baik tanpa memberikan 

penjelasan yang memadai mengenai riwayat penggunaan atau proses perbaikan tidak standar 

pabrik barang. Ditinjau dari perspektif hukum ekonomi syariah, praktik tersebut berpotensi 

mengandung unsur tadlis apabila informasi penting mengenai kondisi barang sengaja 

disembunyikan atau tidak dijelaskan secara jelas kepada pembeli. Oleh karena itu, dalam 

transaksi jual beli yang sesuai dengan prinsip syariah, penjual berkewajiban menyampaikan 

informasi produk secara jujur, transparan, dan tidak menyesatkan agar tercapai kerelaan (an-

taradhin) antara para pihak serta terhindar dari praktik pengambilan harta secara tidak sah. 

Dengan demikian, penerapan prinsip kejujuran, keterbukaan informasi, dan tanggung jawab 

penjual menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa praktik jual beli HP tidak standar 

pabrik di platform digital tetap sejalan dengan nilai-nilai hukum ekonomi syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. Huruf Transliterasi 

 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 ṭ ط  - ا

 ẓ ظ  B ب 

 ‘ ع T ت 

 Gh غ ṡ ث 

 F ف  J ج

 Q ق  ḥ ح

 K ك kh خ

 L ل  d د

 M م ż ذ

 N ن r ر

 w و z ز

 h ه s س 

 ’ ء sy ش 

 y ي ṣ ص

 ḍ ض
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2. Vokal 

 

Dalam pedoman transliterasi Arab-Latin, vokal adalah bunyi huruf hidup yang 

berfungsi untuk memberi suara pada huruf konsonan dalam suatu kata. Vokal dalam 

bahasa Arab tidak berdiri sendiri seperti dalam bahasa Latin, melainkan berupa 

tanda harakat yang melekat pada huruf hijaiyah. Dalam proses transliterasi, vokal 

ini diubah ke dalam huruf Latin agar dapat dibaca dan dipahami oleh pembaca yang 

menggunakan alfabet Latin. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal yaitu bunyi vokal yang terdiri dari satu suara dalam satu 

harakat dan tidak mengalami perubahan bunyi saat diucapkan. Vokal ini 

merupakan bentuk dasar dalam pelafalan kata dan memiliki bunyi yang 

sederhana serta tetap. 

Transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Latin 

  َ ´´ Fathah a 

  َ ´  ̧ Kasrah I 

  َ ́ Dammah U 

 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap yaitu gabungan dua bunyi vokal yang diucapkan secara 

berurutan dalam satu suku kata sehingga menghasilkan satu kesatuan bunyi. 

Bunyi ini memiliki karakter lebih kompleks karena terjadi perpaduan dua vokal 

dalam satu pengucapan. 
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Transliterasinya sebagai berikut : 
 

 

 

Huruf arab Nama Latin 

 Fathah dan ya ai ـي

 Fathah dan wau au ـو

 

Contoh: 

 

 

 kataba : كتب •

 fa‘ala : فعل

 żukira : ذكر

 yazhabu : يذهب 

 كيف su’ila : سئل

: kaifa  حول : 

haula 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

 

Maddah merupakan tanda yang digunakan untuk menunjukkan bunyi vokal 

panjang dalam pengucapan kata bahasa Arab. 

Transliterasinya sebagai berikut : 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif …ي  …  ´ـ…ا

 

atau ya 

ā Aa dan garis 

 

diatas 

 Kasrah dan ī Ii dan garis di …  ـِ   ي 
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 ya  atas 

 Dammah …  ـُ   و

 

dan wau 

ū Uu dan garis 

 

diatas 

 

 

Contoh: 

 

 māta = ت ´  ما´

 ramā = مى ´  ر´

 yamūtu = موت   ´ي

 qīla = ل ´  ي¸ق 

 

4. Ta’marbutah 

 

Dalam sistem transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin, ta’ marbutah 

memiliki dua bentuk penulisan yang bergantung pada kondisi bacaannya, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Ta’ Marbutah Hidup 

 

Ta’ marbutah dikategorikan sebagai hidup apabila berharakat fathah, 

kasrah, atau dammah. Dalam kondisi ini, ta’ marbutah ditransliterasikan dengan 

huruf “t”. Hal ini karena bunyi yang dihasilkan memang terdengar sebagai 

konsonan t dalam pengucapan. 

b. Ta’ Marbutah Mati 

Ta’ marbutah disebut mati apabila berada dalam keadaan sukun atau 

tidak berharakat. Dalam kondisi ini, transliterasinya adalah huruf “h”. Selain 

itu, apabila ta’ marbutah berada di akhir kata dan diikuti oleh kata lain yang 

menggunakan kata sandang al- serta dibaca terpisah, maka tetap 

ditransliterasikan sebagai “h”. 
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Contoh : 

 

ال  • طف́   َ  ̊ ضةال́  رو ́   ̊  ́→ raudah al-atfāl 

 al-madīnah al-fāḍilah → المدينة  الفاضلة  •

 

 al-ḥikmah → الحكمة •

 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

 

Syaddah atau tasydid merupakan tanda dalam tulisan Arab yang menunjukkan 

adanya penekanan atau penggandaan huruf. Dalam transliterasi, tanda syaddah 

dilambangkan dengan menuliskan huruf yang sama sebanyak dua kali (dobel), sesuai 

dengan huruf yang diberi tanda tersebut. 

Contoh: 

 

ا  • ربن́   َ  َ  ́ → rabbanā 

ا  • جين́   ̊  َ ́  َ  najjainā → ن́  '

ح 'ق  •  al-ḥaqq → ال́ 

 al-ḥajj → ال  ´ح 'ج  •

 aduwwun‘ → ´عدو  •

 

6. Kata Sandang 

 

Dalam bahasa Arab, kata sandang dilambangkan dengan huruf ال (al-). Dalam 

transliterasi ke dalam huruf Latin, kata sandang ini dibedakan berdasarkan huruf 

yang mengikutinya, yaitu huruf syamsiyah dan huruf qamariyah. 

a. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Syamsiyah Apabila kata sandang al- diikuti 

oleh huruf syamsiyah, maka transliterasinya menyesuaikan dengan bunyi huruf 

yang mengikutinya. Dalam hal ini, huruf lam (ل) pada al- tidak dibaca, 
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melainkan dilebur ke dalam huruf syamsiyah tersebut. Namun, dalam penulisan 

transliterasi, tetap ditulis “al-” sesuai pedoman baku. 

b. Kata Sandang yang Diikuti Huruf Qamariyah Apabila kata sandang al- diikuti 

oleh huruf qamariyah, maka transliterasinya dilakukan sesuai dengan bunyi 

aslinya, yaitu al- dibaca jelas dan diikuti oleh huruf berikutnya tanpa perubahan. 

c. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda 

hubung (-) dalam transliterasi. 

Contoh: 

 

̊ شم  س •  al-syamsu → اَّل

ة  • زل́  زل ́   al-zalzalah → اَّل ̊ 

فة  • س́  ل ́   َ  ̊  al-falsafah → الف́ 

لاد  •  al-bilād → الب̧ 

 

7. Hamzah ( ء) 

 

Hamzah dalam transliterasi dilambangkan dengan tanda apostrof (’), namun 

penggunaannya bergantung pada posisi hamzah dalam kata. Apabila hamzah 

terletak di tengah atau di akhir kata, maka dilambangkan dengan apostrof. 

Sebaliknya, jika hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan secara 

khusus dalam transliterasi, karena dalam tulisan Arab biasanya berupa huruf alif. 

Contoh: 

أ  م  رو  ´ن  •  َ  ta’murūna → ت ´̊ 

 

نوء  •  ’an-nau → اَّل ̊ 

 syai’un → ´̊ شي  ء •

مر  ت •  ̊  umirtu → أ̧ 
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8. Penulisan Kata 

 

Pada dasarnya, dalam transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin, setiap 

kata—baik berupa fi‘il (kata kerja), isim (kata benda), maupun harf (kata tugas)—

ditulis secara terpisah. Ketentuan ini bertujuan untuk menjaga kejelasan struktur 

kata sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Namun terdapat beberapa kata dalam 

bahasa Arab yang dalam penulisan aslinya sering dirangkaikan dengan kata lain. 

Hal ini biasanya terjadi karena adanya penghilangan huruf atau harakat tertentu 

dalam penulisan, sehingga kedua kata tersebut tampak menyatu. Contoh : 

 

ا  ر   ي̊  خ´   و´  ه  ´اَّللَّ   نَّ ¸وإ´  Wainnallahalahuwakhairar-rāziqīn ن ´  ي¸زق¸  الرَّ

Wainnallähalahuwakhairräziqin 

 Wa auf al-kaila wa-almiza ن´  زا´  مي ¸  ل̊  وا´  ل´  ي ̊  ك´  ل̊  ا  وفوا˚´وأ´

Wa auf al-kaila wal mīzān 

 Ibrahim al-Khalil ليل ̧  خ ´  ل̊  ا  م  هي ¸  را´  ب ̊ ̧ إ

Ibrahimul-Khalil 

  سا´  ر̊  م  و´  ها´  را´  ج̊  م´  ¸اَّللَّ   م¸  س̊ ̧ ب 

 ها ´

smillähimajrehäwamursahä 

  ´ل¸إ ع´  طا´  ´ست̊  ا ن ¸  م´  ت¸  ي ̊ ́ ب˚ال  ج  ح¸  س ¸  النَّا  ى ´عل´  ¸ل '̧  لَّ ̧  و´

 يل  ¸سب´

Walillahi 'alan-nāsi hijju al-baiti 

manistață a ilaihi sabila 

Walillähi 'alan-näsi hijjul-baiti manistața 

a ilaihi sabīlā 

 

9. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem penulisan bahasa Arab tidak dikenal penggunaan 

huruf kapital, dalam transliterasi ke dalam huruf Latin penggunaan huruf kapital 

tetap mengikuti kaidah yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

Penggunaan huruf kapital ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan tata bahasa 

Indonesia tanpa mengubah makna dari teks aslinya. Huruf kapital digunakan pada 

huruf awal kalimat dan huruf awal nama diri. Apabila nama diri tersebut didahului 
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oleh kata sandang (al-), maka huruf kapital tetap digunakan pada huruf awal nama 

diri, bukan pada kata sandangnya. Dengan demikian, penulisan tetap 

mempertahankan struktur transliterasi yang benar sekaligus mengikuti kaidah 

penulisan bahasa Indonesia. 

No Teks Arab Transliterasi 

د´  م  ما´  و ´ 1 َ  ' ̧ إ  حمَّ   سو  ر´  ل´َ 

 ل 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

ة ´ب ¸ب  ذي ¸  لَّ ´ل  س ¸  للنَّا¸  ع´  ض¸  و  ت„  ي˚´ب  ل´  وَّ ´أ  نَّ ¸إ  2   ´كَّ

 رك ا ´  ا´مب

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata 

 

mubārakan 

 Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīhi al-Qur’ān ن   رآ̊  لق˚ا ه¸  ي¸ف  ل´  ز¸  أن  ذي¸  الَّ  ن´  ضا´   م ´  ر´  ر  ه ̊  ش´ 3

 Walaqad ra’āhu bil-ufuq al-mubīn ن ¸  ي¸مب   ل̊  ا  ق¸  لف˚ا ¸ب  رآه ´  د̊ ´ق´ول´ 4

 Al-ḥamdu lillāhi rabbi al-‘ālamīn ن ´  مي¸  ´ال´لع˚ا  ب ̧  '  ر ´  ¸ل '̧  لَّ ¸  مد ̊  ح´  ل̊  ا 5
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